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ABSTHACT. GSpecimsns wero collected from around o . . . —_
Java, 30 weIrle taken from calf diarrhoea. A=iss tréil'r?%‘[j)%rrtdéﬁ‘ Iﬁx?gilgfm*t
Hinton nedia were used for preservation and antibiotic test.

The species of bacteri &8 Escherichia coli (23.3 4). Drug sensiti-
vity tests revealed that E. coli isolates mere sensitive to Chloramphenicol
(100 #:), Colistin =ulphate (100 %), Kenamycine sulphate (100 %), Neomycine
sulphate (100 %), Fenicilline (0 %3,_. Streptorycine sulphate (71.43 %),
Tetracycline sulphate (14.29 %) and Ampicillin (42.86 5i).

RINGHEASAN. Sampel diperoleh dari 3¢ ekor anak sapi yang menderita diare
di sekitar Kabupatesrn Cianjur, Jawa Barat. F‘Amies transport’ dan Media
Mueller Hinton 4igunakan untuk pengawet dan uji aatibictila.

S})e;sies bakteri yeng ditemikan dalam Sampel adalah RBscherichig coli
23.3 %).
( Hasil peipujian isolat dengan antibiotika, sensitif terhadap Chloram-—
penicol (100 %), Colistin sulfat (100 %), Kanamycine sulfat (100 %). Neo-
mycine sulfat (100 %), Penicilline (0 %), Streptomycine sulfat (71,43 %),
Tetracycline swlfat {14.29 %) dan Ampicilline (42.86 ¢).

FRIDAMULUAN

Diare yang terus menerus pada anak sapi skan menimbulkan kematian se-
kitar 20 - 50 %, Biladisertai dengan tande-tande septikhemi dan penderi-
ta tidak mendapat perawatan secara baik kematian dapat mencapai 90 = 100 %
(Roy, 1981).

Tzipori (1981) telah mengisoiasi Fechewirhia coli dari tinja anak sa-
pi yang menderita diare dengan tanda—tanda tinjanya berwama luning keputih—
putihan dan penyakit ini bersifat alut dan memular. Jansen pada tahun 1897
berhasil mengisolasi bakteri . goli dari tinja anak sapi yang nenderita
diare, maka E. coli dikenal sebagai salah sagbu penysbab diare anak-anak
sapi (Wilson and Miles, 1975). Dersjat patogenitas bakteri tersetut tidak
hanya ber gntung pada kemempuan menghasilkan endotoksin, akan tetapi juga
bergantung pada daya tahan tubuh anak sapi, jumlah lumsn jang @ mampu
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menimbulkan penyakit dan kuman linglungen usus yang memungkinkan untuk .
perkembangannya (Moon, 1980a, 1980b). Patogenitas galur 3. coli e.itero-
patogenik tergantung pada dua faktor penting yang dimiliki oleh bakteri
tersebut, yekni faktor perlekatan dan kemamruan memproduksi entero-toksin
(De Graaf, Klemm dan Gaastra, 1980). MNenurut Hungerford (1975) penurunan
daya tahan tubuh anak sapi disebabkan cleh bebherapa faktor sep---*'*i'-
predlspOSJ.si, stres kavena kedinginan, terlalu padat dalam kandang, hlgle-
ne makanan den sanitasi kandang/ruang kurang baik, kurang maken, tidak
diberi kolostrum serts pemberign susu yang berkualitas rendah.

Mengingat kondisi kandang dan pezngelclaen peternakan yang mrang ba~
ik dan semzkin meluasnya pengmunaan obat-obatan terutama antibiotik dalam
bidang petemakan yang tidak terkontrol, maka kejadian diare yang disebab-
kan B. coli pada anak-anak sapi sering menjadi maselan. '

Penelitian sederhana ini bertujuan untuk mengetahui bakteri penye‘ba‘b
diare dari sejumlah anak sapi di daerah sekitar Cianjur dan upaya untuk

penanggulangannya.

BAHAN DAN CARA

. Bahan penelitian adalah tinja anak-anak sapl persh milik peternak
Rakyat di daerah sekitar Cianjur yang memperlihatkan gejala klinis diare.
Metode yang digmakan adalah penelitian lapangan dan laboratorium.

Penelitian lapangen

Fenelitian lapangan dilakukan bulan November sampai dengan bulan De-
sember 1988. Lokasi penelitian adalah di sekitar Kabupaten Cianjur, Javwa
 Barat. Penelitian lapangan bertujuan untuk mengamati gejala klinis serta
mengumpulkan spesimen berupa tinja anak sapi yang diare. Tinja diambil
'dengan cottonswab steril, kemdian dimasulkan ke dalam media transport
(amies). 'Selams delam perjalanan-menuju laboratorium, spesimen disimpan
dalam kotak es (cooling box) agar suhu rendah tetap terpelihara. '

Penelitian laboratorium

. Penelitian laboratorium untuk pemeriksaan bakteriologik mencakup pem-
biakan pada media, pemeriksaan mikroskopik biokhemik dan uji sensitifitas
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terhadap antibiotik dan preparat sulfa.

Penélitian pada media

Setelah sampai i laboratorium dibiakkan pada media padat yang ter—
dlrl atas Mac Conkey Agar (#.c.4), Brllllant Green Agar (B.G.A.). Sete=-
lah dlera.mkan selama 24 jam pada sulm 37 C koloni-koloni yang diduga

'E. coli (memfermentasi laktosa) dibiakkan pada media Triple’Sugar Iron

Agar (P.S5.I.4), semi solid agar untuk uji pergerakan dan pembentuksn in-
dol serta dibiakkan ke dalam kaldu urea. Koloni lanan yang mernnjukkan
indol positif dan ures negatif dimurnikan untuk pemeriksaan selanjutnya.

Pemeriksaan biokhemik

Kuman yang diduga E.coli diuji terhadap catalase dan oxydase -(Cowan,
1974). Kemdian kuman yang menunjukkan catalase positif dan oxydase ne-
gatif diperiksa lebih lanjut dengan uji biokhemik lainnya.

Uji sensitifitas

Uji sensitifitas terhadap antibiotik dan preparat sulfa adalah uji

-laboratorik untuk menontukan obat yang efektif terhadap isolat lm.ﬁia'n‘pe-

nyebab infeksi. Cara yang dilakukan adalah dengan "tes cakram’ yaitu
penyerapan dan penyebaran obat pada permikasn media Meuller Hinton Agar
yeng sudeh dibiakkan dengan E. coli, Bio Disc (Oxoid) diletalkan  dan
sedikit ditekan pada permikasn media. Antibiotik yang digunakan Chlorom=
phenicol 10 g (€ 10), Colistin sulfat 1C g (CT 10), Kanamycine sulfat

30 g (K 30), Neomycine sulfat 30 g (¥ 30), Penicilline 6 g (P §), Strep-
tomycine sulfat (§ 25), Tetracycline sulfat (Te 30), Ampicillin (BN 25),

Penelitian lapangan
Spesimen dari lapangsn berupa tinja didepat dari anak—anak sapi Je-
nis M yang diare sebanyak 30 ekor di daerah s ekitar Kabupaten Cianjur.
Anak~anak sapi yang diobservasi di lepangan memperlihatkan gejala
Klinis diare dengan tinja berwams putih kelmning-an, lemah, karusg, bulu
suram dan daerah peritoneal kotor oleh tinja serta tubuh mengalami der
hidrasi. Memurut Fisher (1977) dehidrasi terjadi ekibat cairan tubuh,
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elektrolit dan garam mineral banyzk terbuang bersama tinja sehingga kimi=-
awi cairan tubuh tergangsu dan mengakibetkan terjadinya asidosis dan ure-
mia. Diare ter,jadi. kerena gangguan fungsi usus akibat masuk dzn berkem-—
bang biaknya E, coli serta endotoksin yang dihasilken kuman tersebut da=

pat merangsang sekresi air dan elektrolit, mengganggu penyerapsn isi usus
dan merangsang gerakan hyperperistaltik usus (Moon, 1980, dan Radostits,

1965). Memurut Blood dan Henderson (1974) angka Kematian akioat coliba-

cillosis dapat mencapai 50 % dari anak-anak penderita.

Penetilian Laboratoriunm .

Hasil pemeriksaan bakteriologik (Tabel 1 ) yang sesuai dengan des-
kripsi dari Buchanan dan Gibbons (1975), Cowsn dan Steel (1974;, Carter
(1975) dan Osbaldiston (1973), diperoleh isolat B.coli 7 spesimen (23.3%).
Pada Tabel 3 dapat dilihat pada hasil pengasingan E. coli dari spesimen
yang berasal dari penderita dengan kelamin, umir dan ras tertentu.

Berdasarkan hasil uji sensitifitas isolat, B. coli resisten terha-
dap Penicilline, Tetracycline sulfat dan Armpicillin tetapi 28.5 %  dari
isolat tersebut masih sensitif terhadap Streptomycine sulfat dan 100 %
igolat sensitif terhadap chjoramphenicol, Colistin sulfat, Kanamycine
sulfat dan Neomycine sulfat.’ _

Bila melihat pada hasil uji sensitifitas terhadap antibiotii, ter—
" nyata bakteri resisten terhadap Fenicilline, Tetracycline sulfat dan
Ampicilline, Diduge hal ini disebabkan petemak sudah sering menggunekan
~antibiotik secara meluas tanpa pengawasan dan kontrol yang cormat.
Menurut Wilson dsn Miles (1975) penyebaran faktor resisten di antara ku-
man E. coli merupakan hagil langsung akibat penggunaan antibiotik secara
melua;s. Menurut Jewetz, et.al., (1982) dapat melalui salah satu dari 3
jalur genetika yang antara lain mtasi, rekombinesi dan mendapatkan ples-
" mid pembawa gena yang resisten terhadap obat.

KESTPULAN
Hasil penelitian menyimpulkan :

1. Dari hasil anak sapi menderita diare diperoleh isolat Bscherichisa
godi (23.3 %). —
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2. Kepekaan isolat terhadap antibiotik adalsh : Chloromphenicol (100 %),
Colistin sulfat (100 %), Kanamycine sulfat (100 %), Neomycine sulfat
(100 %); Penicilline {0 %), Streptomycine sulfat (71.43 %), Tetracyc-
line sulfat (14.29 %) dan Ampicillin. (4.86 %). Hal ini memberikan
petunjuk agar penggunaan antibiotik pada petermakan-petemakan rakyat
tersebut didasarkan pada penelitian yang tepat dan kontrol yang cermat.

Tabel 1. Pemeriksasn bakteriologik (biokhemik) terhadap spesimen

~_ Nomor spesimen .
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#), Pemeriksaan biokhemik merupakan kelanjutan dari pemeriksaan koloni
uman, bentuk dan sifat Gram-—nys. Hanya yang dicurigal E. goll
yang diperiksa dengan uji biokhemik.
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Tabel 2. Hasil uji sensitifitas isolasi E. coli terhadap antibiotik

dan sulfa
Nomor Antibiotik dan sulfa
spesimen C - o7 K N TP S TE PM-
2 S S 3] S R S R R
S S ) 5 R s S S
5] 3 S S R S R R
10 3 S ) S R S R S
14 S s S S F S R S
18 S S S S R R R R
21 S S S 5 R S R R
Kpekaan (%) 100 100 100 100 0 T1.43 14.29 42.86
Xeterangan : S = Sensitif
R = Resisteén
Tabel 3, Data spesimen yang positif E. coli '
Nomor B : '
spesimen Ras Kelamin Umr (bulan)
2 TH Betina 4
3 H Betina, 1-5
9 FH Beting 4
10 T Jantan 1.5
14 FH Beting 2
18 o Betina 3
21 Fas! Betina 2
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